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ABSTRAK

Anggapan masa tua yang erat dengan ketidakberdayaan menjadi stigma yang
melekat pada lansia. Perubahan kemampuan karena usia cenderung memunculkan
diskrimasi karena usia atau ageisme. Anggapan dan perlakuan ageisme yang diterima
lansia menjadi pemicu menurunnya kesejahteraan psikologisnya. Harga diri yang tinggi
diduga mampu memediasi perlakuan ageisme dengan kesejahteraan secara psikologis,
sehingga perlu adanya upaya untuk mengukurnya. Tujuan penelitian ini mengungkap
korelasi ageisme dengan kesejahteraan psikologis yang dimediasi dengan harga diri.

Jenis penelitian ini kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling. Subjek penelitian lansia yang tergabung dalam komunitas senam
lansia di Kabupaten Banyuwangi sejumlah 102 orang. Alat ukur yang digunakan skala
ageisme menggunakan ageism scale, dari Ayalon (2019). Skala harga diri menggunakan
Rosenberg Self Esteem dari Mayordomo (2019). Skala kesejahteraan psikologis
menggunakan The Scale Psychological well-being (SPWB) dari Kovalenco (2018).
Analisis data menggunakan analisis jalur (Path Analysis).

Hasil analisis jalur menunjukan;1). Ada korelasi langsung negatif signifikan antara
ageisme dengan kesejahteraan psikologis. 2). Ada korelasi langsung positif signifikan
antara harga diri dengan kesejahteraan psikologis. 3). Ada korelasi tidak langsung negatif
signifikan antara ageisme dengan kesejahteraan psikologis melalui harga diri artinya
semakin tinggi diskriminasi usia (ageisme) maka semakin rendah kesejahteraan psikologis
dan sebaliknya, kemudian semakin tinggi harga diri maka akan diikuti kesejahteraan
psikologis, serta harga diri mampu memperlemah korelasi keduanya.

Dapat disimpulkan dengan meningkatkan harga diri dapat digunakan sebagai salah
satu upaya untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis lansia.

Kata kunci: Ageisme, Harga Diri, Kesejahteraan Psikologis, Lansia

PENDAHULUAN anggota masyarakat mengurangi

Masa tua dianggap masa yang keterlibatan dan memberi tanggung
lemah, tidak mandiri dan kehilangan jawab lansia dalam kegiatan
eksistensi. ~ Perubahan  kemampuan, dilingkungan sosial. Berdasar hal tersebut
karena usia yang terjadi pada lansia memunculkan anggapan atau stereotip
cenderung menciptakan persepsi terhadap diskrimasi terhadap usia atau biasa

lansia tampak tak berdaya sehingga disebut ageisme (Butler, 1969).
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Pada dasarnya ageisme dapat pula
berbentuk stereotip yang positif. Seperti
hal budaya di Indonesia yang sangat
mejunjung tinggi nilai budaya, etika, dan
moral, lansia di anggap kelompok sosial
sebagai  lapisan  masyarakat  yang
bijaksana, mampu dipercaya untuk
menjaga keutuhan nilai-nilai agama dan
menjadi sumber nasihat yang dibutuhkan
oleh masyarakat luas. Selain itu juga
memiliki peran penting yang sangat
diperhitungkan dan dihormati
masyarakat. Akan tetapi pada
kenyataanya ageisme dalam kehidupan
sehari-hari yang terjadi lebih kepada
bentuk ageisme negatif, seperti kebijakan
tidak memberdayakan lansia yang masih
memiliki minat bekerja pada lingkup
kerja. Pengkategorian anggapan kepada
kelompok lansia dapat merendahkan
harga diri mereka sehingga merasa
menjadi kelompok yang termarginalkan
dan tidak berguna sehingga berpengaruh
pada kesejahteraan psikologis lansia
secara subjektif dan umumnya (Ayalon,
2015; WHO, 2019).

Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (2020) jumlah lansia setiap
tahunya bertambah mencapai 28%, hal
tersebut akan semakin bertambah pula
keperluan ruang lingkup lansia di tengah
Kemenkes RI (2020)

melaporkan prevalensi tiga penyakit

masyarakat.

tertinggi yang cenderung di alami lansia
diantaranya yaitu hipertensi, artritis dan
stroke mencapai lebih dari 54,5% hal ini
erat kaitanya dengan kemampuan ruang
gerak kemandirian, kesehatan fisik serta
kesejahteraan psikologis lansia pada
umumnya yang dapat memunculkan
persepsi  yang  menjadi  stereotip
ketidakberadayaanya. Berdasarkan uraian
masalah diatas kecenderungan stereotip
berdasar usia oleh masyarakat kepada
lansia masih besar kemungkinan terjadi,
dan diduga menjadi penyebab menurunya
kesejahteraan psikologis dimasa lansia
olen karenanya perlu ada pengujian
ageisme dengan kesejahteraan psikologis.
Dalam penelitian ini  menggunakan
kosntruk harga diri sebagai variabel
intervening pada pengujian ageisme
dengan kesejahteraan psikologis.
Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengungkap korelasi ageisme dengan
kesejahteraan psikologis yang dimediasi

harga diri pada lansia.

Ageisme

Ageisme adalah  bentuk anggapan
stereotip baik secara positif atau negatif,
prasangka, dan diskriminasi dengan
melihat usia (lversen, 2009). Ageisme
yang cenderung negatif terhadap lansia
dalam kurun satu dekade terakhir menjadi

issue masalah kesehatan masyarakat
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dunia (World Health Organization,
2019). Ageisme pada dasarnya dapat
terjadi dan  mempengaruhi  semua
kelompok umur, akan tetapi bukti yang
ada menunjukkan bahwa lansia berisiko
lebih tinggi mengalami perlakuan serta
dampak negatifnya (Ayalon, 2015).
Beberapa penelitian menunjukan perilaku
ageisme terbukti mengganggu Kkinerja
kognitif dan fungsional pada lansia
(Lamont et al, 2015; Levy, 2017).
Selanjutnya, ageisme juga menyebabkan
kesehatan mental memburuk, morbiditas
meningkat (Allen, 2015), umur yang
lebih pendek (Levy et al., 2016), perasaan
tertekan, kesepian (Wilson et al., 2019),
serta marginalisasi (Vitman et al., 2013).
Masa populasi lansia yang semakin
meningkat tidak tertutup kemungkinan
prevalensi ageisme terhadap lansia
semakin meningkat pula.
Iversen (2009)

perlakuan Ageisme secara garis besar

membagi

menjadi tiga komponen diantaranya; 1).
Stereotip, merupakan komponen kognitif.
pandangan yang cenderung menganggap
rendah lansia, seperti berfikir lansia
sebagai beban, masalah bagi masyarakat.
2). Prasangka, merupakan komponen
emosional. Anggapan yang melibatkan
perasaan nyaman atau tidak nyaman
seperti tidak menikmati ketika interaksi.

3). Diskriminasi, merupakan komponen

perilaku. Dimensi ini mengarah kepada

tindakan  menghindari, mengucilkan
keberadaan meraka.

Lansia yang memiliki pengalaman
dianggap sebagai kelompok yang rentan
dengan ketidakmampuan karena usia,
penyakit, isolasi dari  masyarakat
sehingga menyebabkan masalah pada
kondisi psikososial yang memburuk
dapat dinyatakan sebagai  korban

ageisme.

Kesejahteraan Psikologis Lansia
Kesejahteraan  psikologis atau
psychological well-being adalah suatu
kondisi dimana individu  menjadi
sejahtera dengan menerima diri, memiliki
tujuan hidup, mengembangkan relasi
yang positif, mandiri, mampu
mengendalikan diri dalam lingkungan
sosial (Raudatussalamah, 2014; Jahanara,
2017). Sejahtera secara psikologis pada
lansia bukan hanya sebatas mencapai
kebahagiaan dengan bergelimang materi,
sehat secara fisik akan tetapi harus sehat
secara psikologis serta mampu memberi
makna akan ketenangan yang membawa
pada rasa syukur dalam jiwa (Kardas
etal, 2019). Beberapa hasil studi
menyebutkan, kesejahteraan psikologis
pada lansia menekankan pada tingkat
kemampuan dalam menerima dirinya apa

adanya, mandiri terhadap tekanan sosial,
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meningkat kemampuan spiritual serta
memiliki arti dalam hidup (Garcia, 2015;
Moghadamfar, 2018). Konteks
kesejahteraan Psikologis pada lansia
tidak terlepas dari derajat kualitas
hidupnya, sehingga tolak ukur lansia
yang kualitas hidupnya tinggi akan di
ikuti dengan kesejahteraan psikologis
yang baik begitu juga sebaliknya.

Ryf dalam Kovalenko (2018)
menjelaskan terdapat enam unsur dalam
psychological well-being, akan tetapi
pada lansia unsur yang yang sangat
berperan menjadi 3 yaitu; 1). Penerimaan
diri, unsur ini dapat di kaitkan dengan
rasa percaya diri. Lansia yang dapat
menerima  dirinya akan  cenderung
memiliki persepsi dan sikap positif
seperti  menerima semua aspek diri,
termasuk memandang masa lalu sebagai
sesuatu yang baik. 2). Otonomi lansia
yang memiliki otonomi mampu mengatur
dirinya sendiri, mandiri dan memiliki
keinginan sesuai dengan kemampuanya.
3). Tujuan dalam hidup, lansia yang
memiliki  tujuan hidup yang baik
menganggap pengalaman hidup masa
kini dan masa lalu akan memberikan arah
dalam kehidupnya. Sebaliknya lansia
yang kurang sejahtera secara psikologis
akan ditandai dengan beberapa hal yaitu
a) merasa putus asa dan sangat

tergantung atau menunggu dukungan

keuangan dari sanak famili (anak-
anaknya), b) mudah  mengalami
kepikunan  (dimentia), dan  sulit
mengingat nama-nama orang lain,
sahabat, kerabat yang pernah dikenalnya,
c) cenderung bersikap pasif, melamun
dan malas untuk melakukan kegiatan
olah-raga, d) merasa malas untuk

menjalankan ibadah.

Peran Harga Diri Dalam
Kesejahteraan Psikologis

Harga diri pada lansia merupakan
menjadi faktor penentu kesejahteraan
psikologisnya (Levy et al., 2016). Harga
diri merupakan penilaian atau persepsi
seseorang terhadap dirinya. (Hausdorff et
al, 2019). Harga diri merupakan
gambaran diri yang berpengaruh pada
citra diri, semakin postitif citra diri pada
seseorang maka akan semakin tinggi
harga dirinya (Bernard, 2013). Konsep
harga diri pada lansia erat mempengaruhi
persepsi,penilaian terhadap keberadaanya
sehingga tidak terlepas dari pandangan
lingkungan terhadap dirinya (Salimian et
al., 2012).

Harga diri bagi lansia dianggap
sebagai filter yang sangat efektif dalam
mempertahankan identitas pada diri
individu meskipun seiring bertambahnya
usia. Beberapa penelitian sebelumnya

terbukti secara empiris bahwasanya harga
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dan citra diri yang positif sangat
signifikan terhadap kekuatan memori
yang lebih baik, kemampuan
pendengaran, optimis dan memperlambat
sel - sel penuaan (Hess et al., 2012),
resiko rendah penyakit kardiovaskular,
tidak rentan terhadap depresi, dan
kualitas hidup yang baik (Dong et al,
2010).

Harga diri pada lansia terbentuk
seiring pengalaman yang diterima.
idealnya harga diri berperan sebagai
pembentuk kualitas kesehatan mental.
Menurut Grad dalam Nafli (2019)
terdapat karakteristik individu dengan
harga diri yang tinggi dan rendah.
Adapun karakteristik harga diri yang
tinggi diantaranya percaya diri, optimis,
kepribadian yang menyenangkan, dan
memiliki ~ kontrol diri yang baik.
Sedangkan karakteristik citra diri yang
negatif diantaranya merasa rendah diri,
pesimis, emosi negatif dan kepuasan
subjektif.

METODE PENELITIAN
Desain penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan

menggunakan  variabel  Intervening.

Teknik sampel menggunakan Purposive
Sampling. Penelitian ini menggunakan
partisipan berjumlah 102 orang lansia
yang tergabung dalam komunitas senam
lansia  gerontologi di  Kabupaten
Banyuwangi. Instrument yang digunakan
skala ageisme menggunakan ageism
scale, dari Ayalon (2019), terdiri dari 8
item pernyataan. Skala harga diri
menggunakan Rosenberg Self Esteem
dari Mayordomo et.al (2019) terdiri dari
8 item pernyataan. Skala kesejahteraan
Psikologis menggunakan The Scale
Psychological well-being (SPWB) dari
Kovalenco (2018) terdiri dari 26 item
pernyataan. Analisis data menggunakan
Analisis Jalur (Path Analysis), vyaitu
Model perluasan regresi yang digunakan
untuk  menguji  keselarasan  matriks
korelasi dengan dua atau lebih model
hubungan sebab akibat yang
dibandingkan  oleh  peneliti.  Data
dianalisis dengan bantuan SPSS 20 for

windows.

HASIL

Dalam penelitian populasi

berdasarkan karakteristik subjek
penelitian ditunjukkan dalam bentuk

tabel sebagai berikut:
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1. Deskripsi Statistik Subjek dan variabel penelitian (n = 102)

Karakteristik Jumlah Ageisme Harga Diri Kesejahteraan
Subjek Penelitian (N) Psikologis
N % M SD M SD M SD
Kelompok Usia
58 -70 68 66 22,06 3,23 31,03 5,92 98,67 7,73
71 - Keatas 24 34 21,76 5,22 26,78 5,28 94,74 7,44
Jenis Kelamin
Laki-laki 44 43 30,67 4,93 26,62 4,74 89,48 7,14
Perempuan 58 57 26,78 2,08 28,42 5,49 90,49 5,06
Pendidikan
Tidak Sekolah 79 77 20,23 1,12 2594 561 81,80 7,09
SD - Sarjana 23 23 26,42 1,65 29,64 526 9535 7,25
Pendapatan
Rendah 66 65 22,06 2,54 22,06 2,06 92,06 2,06
Tinggi 46 35 21,76 1,78 30,16 1,76 100,76 1,34
Riwayat penyakit
Ringan
Berat 52 51 22,06 5,06 30,12 3,06 97,06 2,56
Aktivitas 50 49 21,76 3,76 20,76 1,68 84,76 7,08
Aktif
Pasif 48 47 22,06 22,06 29,06 506 101,06 3,06
54 53 21,76 21,76 24,76 1,79 91,68 6,76
Total 102 100

Hasil skor pada masing — masing
variabel berdasarkan pedoman penskoran
pada alat ukur kesejahteraan psikologis
menunjukan kategori tinggi pada lansia
dengan pendapatan tinggi dan yang

Variabel

harga diri dalam kategori tinggi pada

memiliki aktivitas dinamis.

Tabel.2 Hasil Uji Korelasi antar Variabel

semua subjek dan variabel ageisme
ditunjukan dalam kategori tinggi terlebih
pada lansia laki - laki dan berpendidikan.
Guna mengetahui hasil korelasi antar
dalam  bentuk

variabel  ditunjukkan

sebagaimana tabel berikut:

Variabel Ageisme Harga Diri Kesjahteraan
Psikologis
Ageisme 1 0,418** - 0,196*
Harga Diri 1 0,296**
KesejahteraanPsikologis 1

Keterangan: * = p < 0,05; ** = p < 0,01
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PEMBAHASAN

Uji korelasi antar variabel pada
tabel diatas menunjukan terdapat korelasi
negatif signifikan antara variabel ageisme
dengan variabel kesejahteraan psikologis
sebesar (r=-0,196; p= 0,021) dan korelasi
variabel harga diri dengan variabel
kesejahteraan psikologis sebesar (r = -
0,296; p= 0,018). Hal tersebut juga
menunjukan  ageisme  berkontribusi
sebesar 19,6% dan variabel harga diri
berkontribusi  sebesar 29,6% dalam
meningkatkan kesejahteraan psikologis,
selebihnya di sebabkan oleh variabel
lainya. Angka koefisien negatif pada
ageisme menunjukan arah berbanding
terbalik terhadap harga diri dan
kesejahteraan psikologis, artinya semakin
besar nilai keduanya maka semakin kecil
kecenderungan lansia terhadap ageisme,
begitu pula sebaliknya. Sedangkan
variabel harga diri berkorelasi positif
sangat signifikan dengan kesejahteraan
psikologis artinya nilai tinggi pada harga
diri maka menurunkan kecenderungan
diskriminasi ageisme terhadap lansia dan
mampu  meningkatkan  kesejahteraan
psikologis, dan dapat disimpulkan harga
diri mampu memediasi hubungan antara
ageisme dengan kesejahteraan psikologis.

Merujuk dari hasil penelitian
lansia laki- laki yang berpendidikan

tinggi cenderung menerima diskriminasi

karena usia atau ageisme, hal ini
dikarenakan pola persepsi akan gender
laki — laki pribadi yang gagah dan
memiliki peran penting dalam
masyarakat mulai menurun seiring
bertambahnya usia dewasa akhir / lansia
dan memasuki masa pasca pensiun. Hal
ini didukung oleh penelitian Schermuly
(2013)  yang

diskirimasi usia merupakan anteseden

menyatakan  bahwa

dari perilaku ageisme pada lingkungan
kerja dan sosial.

Hasil penelitian ini menemukan
bahwasanya secara psikologis harga diri
pada karakteristik subjek penelitian pada
kategori tinggi, hal ini pula berpengaruh
secara langsung pada tingkat/ taraf
kesejahteraan psikologisnya yang juga
menunjukan kategori tinggi. Hal tersebut
dapat menjadi indikator bahwasanya
harga diri yang tinggi cenderung dimiliki
bagi lansia yang masih aktif terlibat
dalam aktifitas sosial seperti pada
partisispan penelitian kali ini seluruhnya
tergabung dalam komunitas senam lansia.
Hal ini juga senada dengan hasil
penelitian Tolewo et.al (2019) yang
menyebutkan harga diri pada individu
yang dinamis, mendapat dukungan sosial
yang kuat dalam interaksi sosialnya akan
cenderung memiliki tingkat kesejahteraan

psikologis individu terutama pada tahap
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dewasa akhir seperti kelompok usia
lansia.

Diskrimnasi berdasar usia
(ageisme) dan harga diri dalam penelitian
ini sama — sama memberikan kontribusi
dalam konteks kesejahteraan psikologis
pada lansia, akan tetapi masing — masing
memiliki peran yang berbeda dimana
ageisme lebih kepada menurunkan
kesejahteraan psikologis sedangkan harga
diri terbukti mampu meningkatkan
kesejahteraan psikologis, sehingga dapat
di simpulkan pula peran harga diri dalam
penelitian  mampu menjadi variabel
mediator yang mampu melemahkan
korelasi ageisme dengan kesejahteraan
psikologis.

Pada penelitian ini  meskipun
kedua variabel diskrimnasi usia (ageism)
dan harga diri mampu memberikan
kontribusi akan tetapi dalam upaya
meningkatkan kesejahteraan psikologis
pada lansia tidak menjadi faktor utama
karena pada dasarnya indikator untuk
mencapai kesejahteraan psikologis masih
terdapat aspek — aspek psikologis lainya
seperti dukungan sosial, pengakuan,
pemenuhan kebutuhan seksualitas, daya
ketangguhan (resiliensi), spiritualitas, dan

religiusitas.

KESIMPULAN

Diskriminasi karena usia
(ageisme) dalam penelitian ini memiliki
korelasi  yang signifikan  dengan
kesejahteraan psikologis lansia.
Selanjutnya, harga  diri  mampu
memediasi dan memperlemah
kecenderungan lansia menerima perilaku
diskriminasi usia (ageisme). Korelasi
diskriminasi usia melalui harga diri
terbukti efektif dan signfikan

memberikan dampak terhadap
peningkatan  kesejahteraan  psikologis
pada lansia. Dapat disimpulkan dengan
meningkatkan harga diri dapat digunakan
sebagai salah satu upaya untuk
meningkatkan kesejahteraan psikologis

pada lansia.
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